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ABSTRAK

Saidah Cholida Sari :  Pengaruh Iklim Inovatif Terhadap

(2018/18059146) Perilaku Kerja Inovatif Dengan Berbagi
Pengetahuan Sebagai Pemediasi Pada
Karyawan BRI Cabang Lubuk Sikaping,
Kabupaten Pasaman.

Dosen Pembimbing :  Dr. Syahrizal, M.Si

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji: (1) Pengaruh Iklim Inovatif
terhadap Perilaku Kerja Inovatif pada karyawan BRI Cabang Lubuk Sikaping
Kabupaten Pasaman. (2) Pengaruh Iklim Inovatif terhadap Berbagi Pengetahuan
pada karyawan BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. (3) Pengaruh
Berbagi Pengetahuan terhadap Perilaku Kerja Inovatif pada karyawan BRI
Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. (4) Pengaruh Berbagi Pengetahuan
dalam mempengaruhi hubungan Iklim Inovatif sebagai pemediasi pada karyawan
BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan pada karyawan BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman yang berjumlah 40 orang. Sedangkan jumlah sampel dalam penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan total sampling sehingga berjumlah sama dengan
populasi yaitu berjumlah 40 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis SEM menggunakan SmartPLS3.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Iklim Inovatif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku Kerja Inovatif pada karyawan BRI
Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. (2) Iklim Inovatif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Berbagi Pengetahuan pada karyawan BRI Cabang
Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. (3) Berbagi Pengetahuan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku Kerja Inovatif pada karyawan BRI
Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. (4) Iklim Inovatif berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku Kerja Inovatif dengan Berbagi Pengetahuan sebagai
variabel pemediasi pada karyawan BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman.

Kata Kunci : Iklim Inovatif, Berbagi Pengetahuan dan Perilaku Kerja
Inovatif.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan pada dunia usaha terjadi seiring dengan berkembangnya
teknologi informasi dan komunikasi. Hadirnya inovasi sistem teknologi
secara perlahan mengubah cara bisnis lama (tradisional) menjadi cara bisnis
baru (digitalisasi). Pada dasarnya ekonomi digital memiliki karakteristik
tujuan yang sama dengan ekonomi atau bisnis secara konvensional. Ekonomi
digital dalam praktiknya, mengandalkan media internet dan teknologi guna
mencapai tujuan bisnisnya. Ekonomi digital semakin menunjukkan
eksistensinya dan diterima dengan baik oleh masyarakat, hal ini dikarenakan
ekonomi digital dipandang lebih praktis, menghemat waktu dan mampu
digunakan walaupun dalam keterbatasan jarak sekalipun (Pertiwi, 2019).

Perbankan mulai melakukan perkembangan dan perubahan pada
produknya, perbankan melakukan inovasi untuk memasuki era digitalisasi,
kemudian inovasi tersebut tidak terlepas dari peran dan hasil dari pemikiran
karyawan sebagai sumber daya manusia yang diharapkan mampu melakukan
dan memberikan ide-ide inovatif untuk tujuan inovasi perusahaan. Salah satu
faktor yang berpengaruh untuk menunjang terwujudnya tujuan inovasi
perusahaan adalah faktor perilaku kerja inovatif yang dimiliki karyawan
(Sutinah, 2020)

Sheila & Zahra (2020) perilaku kerja inovatif merupakan semua

tindakan individu yang mengarah pada generasi, pengenalan, dan penerapan



ide baru yang bermanfaat atau memberi keuntungan bagi organisasi. Perilaku
kerja inovatif juga berkaitan dengan ide atau pengembangan teknologi baru
pada produk dan/atau proses kerja guna peningkatan performa individu
(Nurjaman, et al., 2019). De Jong & Den Hortog (2010) perilaku kerja
inovatif karyawan mengacu pada tindakan karyawan yang berfokus pada
generasi dan implementasi ide-ide baru di tempat kerja. Generasi ide
merupakan tahap ketika seorang karyawan mengidentifikasi masalah dan
menghasilkan solusi inovatif untuk mengatasi masalah tersebut. Implementasi
ide terjadi ketika seorang karyawan mempromosikan dan menerapkan solusi
inovatif di tempat kerja (Yuan & Woodman, 2010). Hakimian, ef al., (2016)
perilaku kerja inovatif sebagai perilaku yang sengaja individu perkenalkan
dan menerapkan ide-ide baru, produk, proses, dan prosedur untuk peran
kerjanya, unit atau organisasi.

Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku kerja inovatif sangat penting
dimiliki oleh karyawan. Karyawan memiliki peran sebagai sumber daya
manusia dalam menunjang tercapainya visi, misi, dan tujuan perusahaan.
Dalam mencapai visi, misi, dan tujuan perusahaan inilah maka perilaku kerja
inovatif sangat dibutuhkan pada pribadi setiap karyawan. Perilaku kerja
inovatif dibutuhkan bagi perusahaan maupun organisasi dalam meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam bidang kreatifitas dan mampu menjadikan
karyawannya untuk terus menghasilkan terobosan-terobosan baru (Afsar, et
al., 2019). Hal ini senada dengan (Kheng et al., 2013) yang menyatakan

bahwa inovasi sangat diperlukan oleh organisasi yang ingin tetap bertahan,



efektif dan kompetitif dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Setiap
organisasi tidak menyadari kenyataan ini dan tidak berinovasi akan menjadi
alasan utama merosotnya organisasi.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif yaitu
iklim inovatif. Menurut Scheinder, (1975) iklim berfungsi sebagai kerangka
acuan untuk pencapaian kesesuaian antara perilaku individu, praktik,
prosedur dan sistem organisasi. Individu membentuk kesan praktik organisasi
melalui berulang kali mengalami praktik ini. Karyawan merasakan bahwa
iklim organisasi membuat mercka merasa dihargai di lingkungan kerja
mereka dan yang mendukung inovasi akan memahami bahwa mereka dapat
membalas melalui perilaku kerja inovatif, karena ini akan membantu
mencapai tujuan organisasi.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Thierry Volery, et al,
(2021) mengatakan iklim inovatif positif ditunjukkan dalam iklim inovatif
yang mendukung pembentukan ide-ide baru dan berguna, dan mendorong
karyawan meraih peluang adanya perilaku kerja inovatif. Dengan iklim
inovatif yang mendukung untuk perilaku kerja inovatif karyawan semakin
memiliki motivasi untuk menghasilkan ide inovatif, yang kemudian akan
meningkatkan tercapainya tujuan perusahaan. Dalam penelitian Chien Yu, et
al., (2013) iklim inovatif organisasi di perusahaan kondusif akan mendukung
terwujudnya perilaku inovatif yang meningkat.

Haryani (2017) menyatakan iklim inovatif merupakan suasana

lingkungan, baik fisik maupun lingkungan sosial pekerjaan yang dapat



dirasakan oleh orang-orang yang terlibat di dalam proses pembelajaran, baik
langsung atau tidak langsung, yang tercipta akibat kondisi kultural organisasi
tersebut. Yuan & Woodman (2010) iklim inovatif sebagai elemen kontekstual
penting yang mengarah pada hasil perilaku yang berbeda. Suharsaputra (2013)
berpendapat bahwa iklim inovatif merupakan hak yang amat penting bagi
keberhasilan suatu organisasi dan iklim suatu organisasi akan sangat berbeda
dengan iklim organisasi lainnya.

Iklim inovatif organisasi dapat ditingkatkan dengan meningkatkan
sumber daya manusia mereka melalui pelatihan dan praktik pengembangan.
Hubungan antara pelatihan dan pengembangan dengan perilaku kerja inovatif
dapat dipahami sebagai komitmen organisasi terhadap sumber daya
manusianya, ketika organisasi memberikan pelatihan dan pengembangan
menandakan bahwa organisasi menganggap karyawan yang bersangkutan
berharga dan bersedia untuk berinvestasi dalam mencapai tujuan organisasi
(Tremblay et al., 2010).

Dalam mencapai tujuan perusahaan di era digitalisasi seperti saat ini,
perkembangan teknologi memberikan kesempatan untuk tetap berhubungan
dengan rekan kerja, karyawan mendiskusikan pekerjaan, bertukar informasi,
berdiskusi dengan rekan kerja tersebut membuat karyawan mendapatkan ide,
praktik, cara kerja baru, atau dapat memecahkan masalah yang kompleks.
Diskusi yang dilakukan karyawan akan menambah pengetahuan yang dimiliki
karyawan. Penelitian yang dilakukan (Thanuja, 2020) menyatakan berbagi

pengetahuan sebagai cara efektif untuk meningkatkan kualitas pertukaran



informasi antar organisasi, memecahkan masalah yang kompleks dan
menghasilkan perilaku kerja inovatif melalui pertukaran informasi.

Sejalan dengan hal tersebut Hafiz Ali, et al, (2018) mengatakan
bahwa pengetahuan yang menunjukkan dan pengumpulan pengetahuan
adalah dua elemen dari berbagi pengetahuan yang dapat mempengaruhi
perilaku kerja inovatif karyawan pada suatu organisasi atau perusahaan.
Berbagi pengetahuan bermanfaat bagi inovasi secara khusus berbagi
merangsang dukungan untuk sebuah ide dalam tahap memperjuangkannya,
meskipun juga membantu dalam tahap inisiasi (Qin et al., 2012).

Perilaku kerja inovatif dan berbagi pengetahuan merupakan proses
penting peningkatan inovasi tingkat organisasi (Michna, 2018) dan tingkat
individu (Anser, 2020). Pentingnya ini disebabkan oleh fakta bahwa
pengetahuan memainkan peran penting dalam menciptakan inovasi.
Pengetahuan tentang solusi dan peristiwa masa lalu, dapat menjadi dasar dan
inspirasi untuk solusi baru. Dengan berbagi pengetahuan dengan rekan kerja,
basis pengetahuan karyawan lain meningkat dan peluang munculnya ide-ide
inovatif meningkat. Berbagi pengetahuan juga dapat bermanfaat bagi perilaku
inovatif penerima pengetahuan. Penerimaan mengumpulkan pengetahuan dari
orang lain, termasuk pengalaman mereka dan solusi serta praktik yang
terbukti dan bermanfaat. Melalui proses pembelajaran, penerimaan
pengetahuan menggabungkan pengetahuan yang diperoleh dari orang lain
dengan pengetahuan sendiri, yang mengarah pada reinterprestasi pengetahuan,

pembaharuan dan bahkan mempertanyakan dan menolak pengetahuan yang



sudah usang. Akibatnya, pengetahuan yang diperoleh merangsang kreativitas
dan perilaku inovatif dari penerima pengetahuan (Lai ef al., 2016).

Dalam teori kognitif sosial Bandura, (1977) mengembangkan teorinya
untuk membahas cara-cara orang memiliki kendali atas peristiwa dalam hidup
mereka melalui pengaturan diri atas pengaturan diri atas pikiran-pikiran dan
tindakan-tindakan mereka. Proses dasarnya meliputi menentukan tujuan,
menilai kemungkinan hasil dari tindakan-tindakan, mengevaluasi kemajuan
pencapaian tujuan, dan pengaturan diri atas pikiran, emosi tindakan. Bandura,
(1977) menjelaskan bahwa karakteristik khas lainnya dari teori kognitif sosial
adalah peran utama yang diberikannya pada fungsi-fungsi pengaturan diri.
Orang berperilaku bukan sekedar untuk menyesuaikan diri dengan
kecenderungan-kecenderungan orang lain. Kebanyakan perilaku mereka
dimotivasi dan diatur standar internal dan reaksi-reaksi terhadap tindakan
mereka sendiri yang terkait dengan penilaian diri.

Sejalan dengan teori kognitif sosial Bandura, (1977), Shunk DH,
(2012) mengemukakan bahwa teori kognitif sosial adalah teori yang
menonjolkan gagasan bahwa sebagian besar pembelajaran manusia terjadi
dalam sebuah lingkungan sosial. Dengan mengamati orang lain, manusia
memperoleh pengetahuan, aturan-aturan, keterampilan-keterampilan, strategi-
strategi, keyakinan-keyakinan, dan sikap-sikap. Individu-individu juga
melihat model-model atau contoh-contoh untuk mempelajari kegunaan dan

kesesuaian perilaku-perilaku akibat dari perilaku yang dimodelkan, kemudian



mereka bertindak sesuai dengan keyakinan tentang kemampuan mereka dan
hasil yang diharapkan dari tindakan mereka.

Mengingat pentingnya perilaku kerja inovatif untuk penelitian lebih
lanjut, berbagai penelitian dilakukan untuk menyelidiki faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku kerja inovatif. Berdasarkan eksplorasi peneliti,
terdapat beberapa penelitian yang mengaitkan faktor dengan kecenderungan
perilaku kerja inovatif. Thierry Volery, et al., (2021) meneliti hubungan
antara iklim inovatif dan perilaku kerja inovatif dengan anteseden perilaku
kerja inovatif generasi ide dan promosi ide pada karyawan industri. Thanuja
(2020) menyatakan berbagi pengetahuan sebagai cara efektif untuk
meningkatkan kualitas pertukaran informasi antar organisasi, memecahkan
masalah yang kompleks dan menghasilkan perilaku kerja inovatif melalui
pertukaran informasi pada mahasiswa keperawatan. Afsar (2015) meneliti
hubungan perilaku berbagi pengetahuan sebagai mediasi pengaruh person
organization fit terhadap perilaku inovatif pada perawat dan dokter. Metha
Aurum, dkk., (2022) meneliti hubungan iklim organisasi terhadap perilaku
kerja inovatif dengan berbagi pengetahuan sebagai variabel pemediasi pada
karyawan industri pariwisata.

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa efek mediasi dari
berbagi pengetahuan. Hasil penelitian Metha Aurum, dkk., (2022)
mengatakan berbagi pengetahuan dapat memediasi hubungan iklim organisasi
dengan perilaku kerja inovatif. Afsar (2015) mengatakan perilaku berbagi

pengetahuan memediasi pengaruh person organization fit terhadap perilaku



inovatif. Kim dan Lee (2013) menemukan dua jenis perilaku berbagi
pengetahuan (mengumpulkan dan menyumbangkan pengetahuan) sepenuhnya
memediasi hubungan orientasi tujuan dan perilaku inovatif layanan karyawan.

Penelitian ini dilakukan pada salah satu bank milik pemerintah, yang
beroperasi pertama kali di Indonesia adalah PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk yang sering disebut sebagai BRI. Kantor BRI saat ini telah
tersebar di seluruh Indonesia, salah satu cabang yang ada di Provinsi
Sumatera Barat, tepatnya di Kabupaten Pasaman, Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman. BRI sebagai bank tertua tetap konsisten dalam memberikan
pelayanan, kepada segmen usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan
komitmen ini berlanjut pada saat BRI menjadi perusahaan publik pada tahun
2003 hingga sekarang. BRI dengan pengalaman lebih dari 120 tahun,
senantiasa memberikan kemudahan dan kecepatan dalam merespon berbagai
kebutuhan nasabah, dengan didukung oleh layanan perbankan yang prima.
Seiring dengan perkembangan zaman, BRI secara dinamis terus berinovasi
untuk memenuhi segala bentuk kebutuhan layanan perbankan sekaligus tetap
konsisten dengan tekad untuk menjadi mitra utama bagi masyarakat Indonesia
dalam mengembangkan perekonomian.

Persaingan di era digital telah merubah perilaku dan gaya hidup
masyarakat menjadi lebih instan dan ingin serba cepat dengan memanfaatkan
teknologi informasi di era modern ini. Perbankan beralih untuk
mengembangkan layanan perbankan dengan sentuhan digital. Banyak bank

mulai meningkatkan penggunaan teknologi untuk melayani masyarakat



melalui ponsel. Dengan adanya transaksi digital menggunakan mobile
banking menggeser peran kantor cabang dan juga ATM. Persaingan
perbankan di era digital ini semakin ketat dengan munculnya perusahaan
financial technology (fintech). Fintech hadir dengan pelayanan serba digital.
Hal tersebut, menjadikan industri perbankan berlomba-lomba untuk
menyediakan layanan berbasis digital guna menarik dan memenuhi gaya
hidup masyarakat yang menginginkan serba instan dan cepat. BRI
menjadikan teknologi sebagai kunci untuk memenangkan kompetisi di era
digitalisasi perbankan. Dengan dukungan teknologi canggih, BRI optimis
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat terkait akses jasa layanan perbankan
yang mudah, aman, dan cepat, sekaligus memberikan solusi bisnis yang
inovatif dan komprehensif. Beberapa layanan digital yang sudah diluncurkan
BRI yaitu BRImo, BRISPOT, BRILink, BRI CERIA (cicil, cepat, ceria), dan
BRIAPIL.

Layanan digital yang sudah diluncurkan BRI tersebut belum
sepenuhnya menyatakan inovasi pada BRI. BRI masih kalah inovatif dengan
Bank lainnya. Dapat dibuktikan pada acara penghargaan bergengsi “Best
Bank 20227, penghargaan khusus diberikan dua bank yang berkaitan kategori
layanan inovatif terbaik yaitu, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,
dalam kategori (Bank umum dengan layanan global wealth management yang
inovatif). Kemudian PT Bank DBS Indonesia, dalam kategori “Bank asing
dengan layanan global wealth management yang inovatif”, dikutip dari

Investor.id (2022, 30 Mei).
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Pada ajang penghargaan “Indonesia Innovation award 2022 yang
diselenggarakan oleh The Iconomics, dalam kategori “As One among The
Winning Brands in Financial Industry”, penghargaan yang berkaitan dengan,
(1) seberapa unik brand tersebut dalam melakukan inovasi terhadap produk
dan atau jasa layanan, sehingga ada yang berbeda dan kompetitif
dibandingkan dengan para pesaing, (2) seberapa mudah brand tersebut dapat
diakses oleh masyarakat sehingga memberikan kenyamanan serta kemudahan,
(3) seberapa besar inovasi tersebut dapat memberikan nilai tambah terhadap
brand perusahaan itu. Penghargaan tersebut diterima oleh PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk atau Bank Jatim, (DetikNews, 2022),
dan PT BPD Jawa Barat dan Banten Tbk atau Bank bjb, dikutip dari (Fit, NW.
2022).

Dapat dibuktikan dari acara penghargaan bergengsi “Best Bank 2022”
dan “Indomesia Innovation award 2022 tersebut BRI belum dapat
memenangkan penghargaan terkait layanan inovatif. Hal ini memperjelas
bahwa adanya masalah terkait inovasi pada BRI. BRI sebagai bank
pemerintah harus mampu bersaing menciptakan inovasi-inovasi yang lebih
baik lagi sehingga mampu menjadi perusahaan perbankan dengan inovasi
terbaik.

Adapun sikap perilaku yang diharapkan yaitu Visioner dan Pioner
perusahaan yang terdiri dari (1) senantiasa berdiskusi dalam kelompok kerja
untuk menmukan solusi terbaik, (2) aktif dalam menggali ide-ide inovasi, dan

(3) senantiasa melakukan penyempurnaan. Tetapi fakta di lapangan terlihat (1)
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dalam memberikan ide-ide kreatif masih terfokus kepada team leader, untuk
mengusulkan ide-ide terbaru karyawan, (2) masih ada keengganan dalam
belajar bahkan terkadang bingung karena belum sepenuhnya memahami BRI
(Jones HWU, 2022)

Kegunaan inovasi dibutuhkan untuk meningkatkan budaya organisasi
alasan utamanya supaya perusahaan bisa tetap cksis jika mendapatkan
kepercayaan nasabah. Hal ini sejalan dengan pendapat (Gunday, 2018)
menyatakan inovatif sebagai satu instrumen dasar pertumbuhan strategi
dalam usaha memasuki pasar baru dalam meningkatkan persaingan pasar dan
keunggulan perusahaan kompetitif. Termotivasi dari semakin meningkatnya
persaingan pasar global, perusahaan sudah harus mencoba memahami
pentingnya inovasi, karena perubahan teknologi disertai persaingan global
cepat mengikis nilai produk dan layanan yang ada. Dengan demikian, inovasi
membentuk komponen yang tak terpisahkan dari strategi perusahaan untuk
beberapa alasan seperti untuk menerapkan proses manufaktur yang lebih
produktif, untuk tampil lebih baik di pasar, untuk mencari reputasi positif
dipersepsi pelanggan dan sebagai hasilnya untuk mendapatkan daya saing
yang berkelanjutan.

BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman, merupakan
perusahaan yang berkomitmen untuk terus meningkatkan layanan dan
melakukan inovasi produk agar sesuai dengan perkembangan zaman,
sekaligus sejalan dengan keinginan nasabah. Untuk itu diperlukan karyawan

yang memiliki perilaku kerja inovatif yang tinggi, dimana perilaku kerja
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inovatif berperan penting dalam menghasilkan inovasi produk dan mencapai
tujuan perusahaan.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang dijelaskan, dapat dilihat
keterkaitan dan pentingnya untuk meningkatkan perilaku kerja inovatif.
Dalam penelitian ini, Iklim inovatif dan Berbagi Pengetahuan merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Perilaku kerja inovatif. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam dan akan menulis
skripsi yang berjudul “Pengaruh Iklim Inovatif Terhadap Perilaku Kerja
Inovatif dengan Berbagi Pengetahuan sebagai Variabel Mediasi Pada

Karyawan BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, dapat dikatakan bahwa
ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Perilaku Kerja Inovatif.
Penelitian ini berfokus untuk mengkaji pengaruh Iklim Inovatif dan Berbagi
Pengetahuan terhadap Perilaku Kerja Inovatif Pada Karyawan BRI Cabang

Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah diuraikan di atas, maka pembahasan Perilaku Kerja Inovatif pada
karyawan BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. Dalam
penelitian ini dibatasi pada variabel yang tampaknya berkaitan erat dengan

Iklim Inovatif dan Berbagi Pengetahuan.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan diantaranya sebagai berikut:

1.

Sejauh mana Iklim Inovatif berpengaruh terhadap Perilaku Kerja Inovatif
pada karyawan BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman?

Sejauh mana Iklim Inovatif berpengaruh terhadap Berbagi Pengetahuan
pada karyawan BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman?
Sejauh mana Berbagi Pengetahuan berpengaruh terhadap Perilaku Kerja
Inovatif pada karyawan BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman?

Sejauh manakah pengaruh Iklim Inovatif terhadap Perilaku Kerja Inovatif
dengan berbagi pengetahuan sebagai pemediasi pada karyawan BRI

Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui dan

menganalisis:

1.

Pengaruh Iklim Inovatif terhadap Perilaku Kerja Inovatif pada karyawan
BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.
Pengaruh Iklim Inovatif terhadap Berbagi Pengetahuan pada karyawan
BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.
Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Perilaku Kerja Inovatif pada

karyawan BRI Cabang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.
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4. Pengaruh Iklim Inovatif terhadap Perilaku Kerja inovatif dengan berbagi
pengetahuan sebagai pemediasi pada karyawan BRI Cabang Lubuk

Sikaping Kabupaten Pasaman.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian di atas diharapkan dapat memberikan manfaat antara

lain sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi penulis
Penelitian ini merupakan tambahan pengalaman yang

sangat berarti bagi penulis dalam menerapkan ilmu pengetahuan
yang diperoleh di bangku kuliah terutama pengetahuan di bidang
manajemen khususnya manajemen sumber daya manusia. Penelitian
ini juga sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

b. Bagi Akademik
Sebagai sarana pengembangan pengetahuan manajemen

sumber daya manusia terutama tentang pengaruh Iklim Inovatif
terhadap Perilaku Kerja inovatif dengan Berbagi Pengetahuan

sebagai variabel pemediasi.

2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan bagi Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang dan lembaga lain dalam

pengambilan kebijakan. Tulisan ini juga dapa digunakan sebagai bahan
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bacaan untuk dipertimbangkan ketika memecahkan masalah terkait, dan
memberikan bahan referensi tambahan bagi komunitas ilmiah yang
tertarik untuk melakukan penelitian di bidang yang sama, terutama yang

terkait dengan masalah sumber daya manusia.



